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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi teknologi dan 

keterampilan pedagogis dosen melalui pelatihan penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam desain 

pembelajaran inovatif. Pelatihan dilaksanakan secara daring selama tiga minggu menggunakan Zoom 

Cloud Meeting dan melibatkan dosen-dosen dari empat perguruan tinggi: Akademi Akuntansi dan 

Manajemen Pembangunan Bengkulu, STMIK Dharmapala Riau, Universitas Pattimura, dan 

Universitas Alifah Padang. Metode yang digunakan adalah ceramah interaktif, demonstrasi, praktik 

langsung, refleksi, dan asesmen formatif. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan 

pemahaman peserta sebesar 59,6%. Selain itu, data kualitatif memperlihatkan antusiasme tinggi dan 

kemampuan peserta dalam mengintegrasikan aplikasi AI ke dalam desain pembelajaran mereka. 

Kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kesiapan dosen menghadapi tantangan transformasi 

digital di dunia pendidikan tinggi. 

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan, Desain Pembelajaran, Inovasi, Dosen, Pelatihan Daring 

 

Abstract 
This community service program aimed to enhance university lecturers' technological literacy and 

pedagogical skills through training in the use of Artificial Intelligence (AI) for innovative instructional 

design. The training was conducted online over three weeks via Zoom Cloud Meeting and involved 

lecturers from four higher education institutions: Akademi Akuntansi dan Manajemen Pembangunan 

Bengkulu, STMIK Dharmapala Riau, Universitas Pattimura, and Universitas Alifah Padang. The 

methods applied included interactive lectures, demonstrations, hands-on practice, reflection, and 

formative assessment. The results of the pre-test and post-test indicated a 59.6% improvement in 

participants' understanding. Qualitative data revealed participants' high enthusiasm and competence in 

integrating AI tools into their instructional designs. This program proved effective in preparing 

lecturers to face the challenges of digital transformation in higher education. 

Keywords: Artificial Intelligence, Instructional Design, Innovation, Lecturers, Online Training 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah membawa dampak 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan tinggi. Di era Revolusi 

Industri 4.0 dan Society 5.0, integrasi AI dalam desain pembelajaran bukan hanya menjadi pilihan, 

melainkan sebuah kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan daya saing 

institusi pendidikan (Fisk, 2017; Schwab, 2016; Dzulkurnain et al, 2024; Sari, 2023). Idealnya, dosen 

sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran mampu merancang pengalaman belajar yang adaptif, 

personal, dan inovatif dengan memanfaatkan teknologi AI seperti ChatGPT, Canva AI, Curipod, atau 

Eduaide, sehingga proses pembelajaran tidak hanya berbasis konten, tetapi juga membangun 

kompetensi abad 21. 

Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar dosen di berbagai institusi 

pendidikan tinggi masih belum memahami secara optimal pemanfaatan AI dalam konteks pedagogis. 

Hasil survei yang dilakukan oleh UNESCO (2023) mengungkapkan bahwa hanya 29% pendidik di 

Asia Tenggara yang merasa percaya diri dalam menggunakan teknologi berbasis AI untuk kegiatan 

pembelajaran. Di Indonesia sendiri, minimnya pelatihan dan pendampingan teknologis yang terarah 

bagi dosen menyebabkan kesenjangan antara potensi teknologi dan penerapannya dalam kegiatan 

akademik. Hal ini juga diamini oleh penelitian Raharja et al. (2022) dan Ningsih & Sari (2021) yang 
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menyatakan bahwa rendahnya literasi AI di kalangan pendidik berdampak pada stagnasi inovasi 

pembelajaran, terutama dalam hal perancangan materi dan asesmen berbasis teknologi. 

Merespons kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan 

sebagai upaya sistematis untuk memberdayakan dosen-dosen dari berbagai perguruan tinggi seperti 

Akademi Akuntansi dan Manajemen Pembangunan Bengkulu, STMIK Dharmapala Riau, Universitas 

Pattimura, dan Universitas Alifah Padang melalui pelatihan daring menggunakan platform Zoom 

Cloud Meeting selama tiga minggu. PKM ini bertujuan memberikan peningkatan kapasitas dalam 

memahami dan mengaplikasikan AI secara etis dan pedagogis dalam desain pembelajaran yang 

inovatif. Kegiatan ini diharapkan mampu menciptakan ekosistem akademik yang lebih kreatif dan 

responsif terhadap perkembangan teknologi serta memperkuat kompetensi dosen dalam merancang 

proses pembelajaran yang bermakna, kontekstual, dan berorientasi masa depan. 

 

METODE 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif berbasis 

pelatihan daring melalui platform Zoom Cloud Meeting selama tiga minggu. Kegiatan ini dirancang 

untuk memberikan pelatihan terstruktur kepada dosen-dosen dari empat institusi, yakni Akademi 

Akuntansi dan Manajemen Pembangunan Bengkulu, STMIK Dharmapala Riau, Universitas Pattimura, 

dan Universitas Alifah Padang. Metode pelatihan yang digunakan memadukan pendekatan andragogi, 

yang menekankan pada pengalaman dan kebutuhan belajar orang dewasa, dengan prinsip 

pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PjBL), agar peserta tidak hanya memahami 

konsep AI dalam pendidikan secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam konteks 

pembelajaran nyata. 

Kegiatan PKM ini terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pelaksana menyusun modul pelatihan, materi presentasi, serta 

menjalin komunikasi dengan para mitra dan calon peserta untuk memastikan kesiapan teknis. Tahap 

pelaksanaan berlangsung secara sinkronus dan asinkronus, mencakup sesi interaktif via Zoom, 

eksplorasi mandiri, diskusi kelompok, serta tugas-tugas berbasis proyek yang mendorong peserta 

untuk merancang desain pembelajaran inovatif dengan bantuan alat-alat AI seperti ChatGPT, Canva 

AI, Eduaide, dan Curipod. Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan melalui 

penyebaran pre-test dan post-test, serta analisis terhadap hasil proyek yang dikembangkan oleh para 

peserta sebagai representasi pemahaman dan keterampilan mereka. 

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini meliputi kuesioner pre-test dan post-test untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman peserta, observasi partisipatif selama proses pelatihan, serta 

dokumentasi terhadap hasil proyek desain pembelajaran berbasis AI. Seluruh data yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui dampak pelatihan terhadap peningkatan literasi dan 

kompetensi teknologi dosen dalam mendesain pembelajaran yang lebih inovatif dan kontekstual. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengukur efektivitas pelatihan, dilakukan pre-test dan post-test terhadap 40 orang dosen 

peserta. Instrumen tes terdiri dari 20 soal pilihan ganda yang mengukur pemahaman tentang konsep 

dasar AI, jenis-jenis aplikasi AI dalam pembelajaran, dan langkah-langkah penerapan AI dalam desain 

pembelajaran inovatif. 

 

SKOR RATA-RATA PRE-TEST POST-TEST 

NILAI (%) 58,4 83,2 

Sumber: dianalisis, 2025 

 

Pelatihan penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam desain pembelajaran inovatif yang 

dilaksanakan selama tiga minggu memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan dosen dalam memanfaatkan teknologi AI untuk kepentingan 

pendidikan. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta secara 

menyeluruh. Rata-rata skor pre-test yang berada pada angka 58,4 meningkat menjadi 83,2 pada post-

test, menandakan bahwa peserta mengalami perkembangan pengetahuan yang substansial terkait 

konsep AI, jenis-jenis tools AI dalam pendidikan, serta penerapannya dalam desain pembelajaran yang 

kreatif dan adaptif (Tarukallo et al, 2024). 

Secara kualitatif, observasi terhadap interaksi peserta selama sesi pelatihan juga menunjukkan 

antusiasme yang tinggi dan keterlibatan aktif dalam diskusi maupun tugas-tugas proyek. Dalam 
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kegiatan praktik, sebagian besar peserta mampu menggunakan tools seperti ChatGPT untuk menyusun 

instruksi pembelajaran, Canva AI untuk membuat media presentasi yang menarik, serta Curipod dan 

Eduaide untuk merancang aktivitas kelas berbasis AI. Sebagai contoh, beberapa dosen dari Universitas 

Pattimura dan STMIK Dharmapala Riau berhasil mempresentasikan rancangan pembelajaran berbasis 

problem-solving yang memanfaatkan AI untuk asesmen formatif dan umpan balik otomatis. Hasil 

proyek peserta juga menunjukkan keberagaman pendekatan pembelajaran inovatif yang berbasis 

konteks lokal masing-masing perguruan tinggi. 

Dokumentasi kegiatan dapat di lihat pada gambar-gambar berikut: 

 

 
Gambar 1. Pemaparan materi pelatihan 

 

 
Gambar 2. pelatihan / ujicoba penggunaan AI 

 

 
Gambar 3. Dokumentasi pelatihan  

 

Pembahasan 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Raharja et al. (2022), yang menekankan 

bahwa pelatihan teknologi berbasis AI secara terarah dapat meningkatkan literasi digital dan inovasi 

pedagogis di kalangan pendidik. Selain itu, merujuk pada pandangan Susilo (2021), Sari & Ningsih 

(2023), dan Sari (3023), teknologi AI dalam pembelajaran harus diposisikan bukan hanya sebagai alat 

bantu teknis, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun pembelajaran yang reflektif, berkelanjutan, 

dan berpusat pada peserta didik. Hal ini terbukti dari respon peserta terhadap penggunaan AI yang 

tidak hanya bersifat praktis, tetapi juga mendorong mereka untuk mendesain pembelajaran yang lebih 

terpersonalisasi dan berdiferensiasi sesuai kebutuhan mahasiswa. 
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Lebih lanjut, keterlibatan dosen dari institusi berbeda dalam satu ruang pelatihan juga 

menciptakan ekosistem kolaboratif yang saling memperkaya. Kegiatan diskusi dan presentasi lintas 

institusi membuka ruang reflektif terhadap tantangan dan potensi AI di berbagai konteks 

pembelajaran. Hal ini memperkuat pernyataan Prasetyo dan Sutrisno (2020), Wulantari et al (2023), 

dan Pratama et al., (2024) bahwa pelatihan yang inklusif dan kolaboratif mampu menjadi katalis dalam 

penyebaran inovasi teknologi pendidikan, khususnya di era digital. 

Secara umum, kegiatan ini tidak hanya berhasil meningkatkan pemahaman teknis para peserta 

mengenai teknologi AI, tetapi juga memberikan dampak positif dalam membentuk pola pikir 

pedagogis yang lebih adaptif terhadap perkembangan zaman. Hasil pelatihan ini diharapkan menjadi 

langkah awal untuk pengembangan lanjutan dalam bentuk komunitas praktisi atau forum dosen 

pembelajar AI di tingkat institusi maupun nasional. 

 

SIMPULAN 

Pelatihan penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam desain pembelajaran inovatif yang 

dilaksanakan selama tiga minggu secara daring telah memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan dosen dalam memanfaatkan teknologi 

AI secara pedagogis. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan pemahaman peserta 

sebesar 59,6%, yang menunjukkan efektivitas program pelatihan ini. Selain itu, hasil kualitatif 

menunjukkan antusiasme tinggi dari para dosen dalam mengeksplorasi berbagai tools AI seperti 

ChatGPT, Canva AI, Curipod, dan Eduaide, yang diaplikasikan langsung dalam proyek desain 

pembelajaran mereka. 

Kegiatan ini juga mendorong terciptanya ekosistem kolaboratif antarinstitusi yang 

memperkaya perspektif peserta dalam merancang pembelajaran yang lebih adaptif, kontekstual, dan 

berpusat pada mahasiswa. Dengan pelatihan ini, para dosen terbukti mampu tidak hanya memahami 

teknologi, tetapi juga menginternalisasi pendekatan inovatif dalam proses pengajaran mereka, 

sebagaimana diharapkan dalam pengembangan kapasitas pendidik di era digital. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan temuan yang diperoleh, beberapa saran dapat disampaikan 

sebagai berikut: 

1. Keberlanjutan Pelatihan: Diperlukan tindak lanjut dalam bentuk pelatihan lanjutan yang lebih 

mendalam dan spesifik pada pengembangan konten berbasis AI untuk bidang studi tertentu. 

2. Pembentukan Komunitas Praktisi: Penting untuk membentuk forum atau komunitas dosen 

pengguna AI sebagai ruang berbagi praktik baik, pembelajaran reflektif, dan pengembangan 

profesional berkelanjutan. 

3. Dukungan Institusional: Perguruan tinggi mitra diharapkan dapat memberikan dukungan 

kebijakan dalam bentuk integrasi AI dalam kurikulum dan penyediaan pelatihan internal bagi 

dosen secara berkala. 

4. Penelitian Lanjutan: Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait dampak penggunaan AI 

terhadap hasil belajar mahasiswa, serta eksplorasi etika dan batasan penggunaan AI dalam 

proses pembelajaran. 

Dengan pelatihan ini, diharapkan dosen-dosen yang terlibat menjadi agen perubahan dalam 

mendorong transformasi pembelajaran yang lebih inovatif, inklusif, dan berbasis teknologi, sejalan 

dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. 
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